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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2013: 3). Metode penelitian 

digunakan untuk menentukan data penelitian, menemukan dan mengembangkan 

suatu pengetahuan, menguji dan mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. Berdasarkan bidangnya, penelitian ini 

tergolong bidang akademis dengan metode eksperimen dan pendekatan 

komparatif. Menurut Sugiyono (2013: 107) penelitian eksperimen yaitu suatu 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan 

keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, 

atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2012: 57). Membandingkan antara teori 

satu dengan yang lain dan hasil penelitian yang satu dan yang lain adalah analisis 

komparatif yang harus dilakukan. Alasan peneliti memilih metode ini karena 

sesuai dengan penelitian yang akan dicapai untuk mengetahui perbedaan suatu 

variabel yaitu hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan pengetahuan, 

pengetahuan sikap sosial dan kemampuan keterampilan berbicara dengan 
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perlakuan yang berbeda yakni penerapan model pembelajaran talking stick pada 

kelas eksperimen dan penerapan model pembelajaran two stay - two stray pada 

kelas kontrol. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental semu (Quasi 

experimental design) dengan pola treatment by level design. Quasi 

experimental design merupakan pengembangan dari true experimental design 

yang sulit dilaksanakan (Sugiyono, 2012: 114). Eksperimental semu diartikan 

sebagai penelitian yang mendekati eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling untuk menentukan sampel, pada penelitian ini, kelas 

VIII A menggunakan model pembelajaran talking stick sebagai kelas kontrol 

dan  kelas VIII B melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran two stay - two stray sebagai kelas eksperimen. Dalam kedua 

kelas tersebut, siswa memiliki nilai belajar yang tergolong variatif terdapat 

siswa yang medapat nilai tinggi dan mendapat nilai rendah pada MID 

semester dalam pelajaran IPS Terpadu. Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut. 

Gambar 3. Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Post Test 

Eksperimen X1 O1 

Kontrol X2 O2 
 

Keterangan: X1 : pembelajaran IPS Terpadu dengan model TSTS 

X2 : pembelajaran IPS Terpadu dengan model talking stick 

O1 : kelas eksperimen diberi post-test 

O2 : kelas kontrol diberi post-test 
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2. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut sebagai 

berikut. 

 

a. Pra penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah sebagai berikut. 

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah yang akan diteliti untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah dan kelas yang akan di 

tetapkan sebagai populasi dan sampel penelitian. 

2) Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan teknik cluster random sampling. 

3) Melakukan observasi dan wawancara dengan guru untuk mendapatkan 

informasi mengenai sistem pembelajaran yang diterapkan di kelas yang 

akan diteliti tersebut. 

4) Membuat perangkat pembelajaran di antaranya silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja kelompok (LKK). 

 

b. Pelaksanaan penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini akan menerapkan model pembelajaran talking 

stick untuk kelas kontrol dan model pembelajaran two stay - two stray 

untuk kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali 

pertemuan. Langkah-langkah pembelajaranya adalah sebagai berikut. 

1) Kelas eksperimen (talking stick). 

a) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. 
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b) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjang 20 cm. 

c) Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran. 

d) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 

e) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan 

mempelajari isinya, guru mempersilakan anggota kelompok untuk 

menutup isi bacaan. 

f) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 

kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 

kelompok yang memegang tongkat tersebut menjawabnya, demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 

menjawab setiap pertanyaan dari guru. 

g) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

h) Guru memberikan kesimpulan. 

i) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 

individu. 

j) Guru menutup pembelajaran. 

 

2) Kelas kontrol ( two stay - two stray) 

a) Guru membentuk kelompok kecil, tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 

siswa. 

b) Guru memberikan materi secara singkat kepada siswa. 
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c) Pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas 

yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. 

d) Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah 

yang diberikan dengan cara mereka sendiri. Kemudian 2 dari 4 

anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

dan bertamu ke kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang 

tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 

informasi mereka ke tamu.  

e) Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu 

mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan 

melaporkan temuannya serta mancocokkan dan membahas hasil-

hasil kerja mereka. 

f) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

g) Guru menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang 

berhasil (jika ada) berdasarkan hasil koreksi.  

h) Evaluasi. 

i) Penutup. 

 

Lama pertemuan setiap kelas adalah 2 jam pelajaran atau 2x40 menit selama 

6 kali pertemuan. Pada pertemuan ke-6 peneliti melakukan tes akhir pada 

dua kelompok subjek untuk mengukur hasil belajar pada kemampuan 

pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda 

sedangkan untuk mengukur hasil belajar pada kemampuan sikap sosial 

menggunakan penilaian observasi dan penilaian antar teman, untuk 
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mengetahui hasil belajar pada kemampuan keterampilan berbicara peneliti 

menggunakan penilaian tes praktik berbicara atau komunikasi lisan. Setelah 

data yang di butuhkan di dapat, kemudian peneliti melakukan pengujian 

hipotesis dan langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2012: 117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Kartikatama Metro Tahun Pelajaran 2014/2015 berjumlah 183 siswa yang 

terdiri dari kelas VIII A sebanyak 30 siswa, kelas VIII B sebanyak 32 siswa, 

kelas VIII C sebanyak 30 siswa, kelas VIII D sebanyak 32 siswa, kelas VIII E 

sebanyak 28 siswa dan kelas VIII F sebanyak 30 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 118). Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling diperoleh 

kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel, kemudian kedua kelas tersebut 

diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian 

diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan 
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menggunakan model pembelajaran two stay two stray. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 62 siswa yang tersebar ke dalam dua kelas yaitu 

kelas VIII B sebanyak 32 siswa dan kelas VIII A sebanyak 30 siswa. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 60), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). 

 

1. Variabel bebas (independent) 

 

Variabel bebas atau yang sering disebut sebagai variabel  stimulus atau 

prediktor yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 

dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran talking stick dan 

modelpembelajaran two stay - two stray. 

 

2. Variabel terikat 

 

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang 

lain. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar IPS Terpadu 

siswa pada kemampuan pengetahuan (Y1), kemampuan sikap sosial (Y2) dan 

kemampuan keterampilan berbicara (Y3) kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

1. Definisi konseptual 

a) Talking stick 

Talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa 

yang memegang tongkat, menjawab pertanyaan dari guru setelah selesai 

mempelajari materi pokoknya. Aktivitas ini dilakukan berulang kali 

sampai semua siswa dalam kelompo-kelompok kecil mendapat 

gilirannya. 

 

b) Two stay - two stray 

Model pembelajaran two stay – two stray adalah model pembelajaran 

kooperatif dengan adanya pembagian tugas dalam kelompok, yaitu dua 

siswa bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain 

dan dua siswa lainnya tetap berada dalam kelompoknya untuk 

memberikan informasi kepada tamunya dari kelompok lain. Jika mereka 

telah selesai melaksanakan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya 

masing-masing. Setelah itu siswa yang bertugas menjadi tamu atau yang 

menerima tamu mendiskusikan dan membahas hasil kerja mereka. 

 

c) Hasil belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan ukuran tercapainya tujuan pembelajaran melalui 

proses belajar yang telah dilalui siswa. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) 

menyatakan: “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar, dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri  
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dengan proses evaluasi hasil belajar, dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya puncak proses belajar”. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur, 

dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 

ditunjukan oleh konsep, dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen 

yang dapat diamati dan diukur (Sudjarwo, 2009: 174). 

 

1. Hasil belajar IPS Terpadu merupakan hasil yang diperoleh seseorang 

setelah menempuh proses belajar yang telah dilalui dan terlihat adanya 

peningkatan pada kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

2. Model pembelajaran talking stick merupakan suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan alat seperti tongkat untuk menunjuk siswa 

yang akan diberi pertanyaan dan siswa yang terkena akan menjawab soal 

tersebut. 

3. Model pembelajaran two stay – two stray adalah pembelajaran 

kooperatif dengan adanya pembagian tugas dalam kelompok, yaitu dua 

siswa bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain 

dan dua siswa lainnya tetap berada dalam kelompoknya untuk 

memberikan informasi kepada tamunya dari kelompok lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil belajar 

IPS Terpadu. 

 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

two stay – two 

stray 

 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

talking stick 

 

Hasil Tes formatif IPS Terpadu. 

 

 

Hasil tes formatif dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe two stay –two stray. 

 

 

 

Hasil tes formatif dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick. 

 

 

Tingkat 

besarnya hasil 

tes formatif 

mata pelajaran 

IPS Terpadu. 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

E. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Kisi-kisi instrument variabel Y (lampiran 6) melalui post test untuk mengetahui 

kemampuan pengetahuan dalam bentuk soal pertanyaan pilihan ganda dengan 

lima jawaban yang diberi penilaian 1 apabila menjawab dengan benar dan diberi 0 

jika menjawab salah, menggunakan penilaian observasi dan antar teman untuk 

mengetahui kemampuan sikap sosial, dan peneliti menggunakan tes praktik untuk 

mengetahui kemampuan keterampilan berbicara atau komunikasi lisan dengan 

panduan observasi dan penilaian secara rating scale. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Soal Post-Test Kemampuan Pengetahuan 

Tema Materi indikator Penilaian 

Aspek 

Kognitif 

Bentuk 

Instrument 

No 

Soal 

2. Dinamika 

Kependuduk

an dan 

Pembanguna

n Nasional 

Jumlah dan 

pertumbuhan, 

komposisi, 

serta 

persebaran 

dan migrasi 

penduduk 

1. Mengenal jumlah 

dan pertumbuhan 

penduduk 

C1, C4, 

C1, C3 

Pilihan 

ganda 

1, 2, 3, 

4 

2. Mengidentifikasi 

dan 

menggambarkan 

komposisi 

penduduk 

C1, C1, 

C3, C2, 

C5 

5, 6, 7, 

8, 9 
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3. Mendeskripsikan 

persebaran 

penduduk dan 

migrasi 

C2, C1, 

C2 

10, 11, 

12 

4. Memberi contoh 

bentuk-bentuk 

transmigrasi 

C1, C1, 

C2 

13, 14, 

15 

Fungsi dan 

peran 

penduduk 

dalam 

pembanguna

n nasional 

5. Mengenal kualitas 

penduduk 

C2, C2 16, 17 

6. Memberjkan contoh 

kualitas penduduk 

dan pergerakan 

nasional 

C1 18 

7. Mengidentifikasi 

munculnya 

nasionalisme 

Indonesia 

C2, C1 19, 20 

8. Mendeskripsikan 

lahirnya organisasi 

pergerakan nasional 

Indonesia 

C1, C1 21, 22 

9. Mengenal tekad 

sumpah pemuda 

C1, C1, 23, 24 

10. Menjelaskan 

penduduk sebagai 

modal dasar 

pembangunan 

nasional 

C2 25 

11. Mengenal indeks 

pembangunan 

manusia dan 

pembangunan 

nasional 

C1, C2, 

C4, C2, 

C4 

26, 27, 

28, 29, 

30 

 

 

Kisi-kisi instrumen kemampuan sikap sosial dan keterampilan berbicara 

menggunakan lembar observasi dan penilaian antar teman. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Kemampuan Sikap Sosial 

 
No Sikap Sosial 

(KI 2) 

Deskripsi Indikator Skala 

1 Jujur  Perilaku dapat 

dipercaya dalam 

perkataan, 

tindakan, dan 

pekerjaan 

1. Tidak menyontek dalam mengerjakan 

ujian/ulangan  

2. Tidak menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya orang 

lain tanpa menyebutkan sumber)  

3. Membuat laporan berdasarkan data atau 

informasi apa adanya  

Rating 

scale 
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2 Tanggungja

wab 

  

Sikap dan 

perilaku 

seseorang 

untuk 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajibannya, 

yang seharusnya 

dia lakukan, 

terhadap diri 

sendiri, 

masyarakat, 

lingkungan 

(alam, sosial 

dan  budaya), 

negara dan 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

1. Melaksanakan tugas individu dengan 

baik 

2. Menerima resiko dari tindakan yang 

dilakukan 

3. Mengembalikan barang yang dipinjam  

 

 

3 Toleransi 

 

Sikap dan 

tindakan yang 

menghargai 

keberagaman 

latar belakang, 

pandangan, 

dan keyakinan  

1. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 

dengan pendapatnya  

2. Dapat mememaafkan kesalahan orang lain 

3. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa 

pun yang memiliki keberagaman latar 

belakang, pandangan, dan keyakinan 

4 Gotong 

royong 

   

 

Bekerja bersama-

sama dengan 

orang lain untuk 

mencapai 

tujuan 

bersama 

dengan saling 

 berbagi tugas 

dan tolong 

menolong secara 

ikhlas. 

1. Aktif dalam kerja kelompok  

2. Memusatkan perhatian pada tujuan 

kelompok  

3. Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 

pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan 

teman kelompok 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Kemampuan Keterampilan Berbicara 

No Keterampilan Indikator skala 

1 

Berbicara 

/komunikasi 

lisan 

1. Lancar dalam menyampaikan tema/ topik pembahasan 

Rating 

scale 

2. Berbicara secara jelas dan mudah dimengerti (kejelasan 

vocal) 

3. Intonasi suara sesuai dengan pesan yang disampaikan 

(ketepatan intonasi) 

4. Menggunakan pilihan kosa kata yang tepat (ketepatan 

pilihan kata /diksi) 

5. Menggunakan tata bahasa yang tepat (struktur kalimat/ 

tuturan) 
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F. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Data 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif dengan skala pengukuran interval, 

yaitu penguasaan materi IPS Terpadu yang diperoleh dari nilai post test pada 

kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap sosial siswa diperoleh dari 

penilaian observasi dan antar teman sedangkan kemampuan keterampilan 

berbicara siswa diperoleh dari penilaian tes praktik berbicara atau komunikasi 

lisan pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

a) Observasi 

Observasi digunakan pada saat penelitian pendahuluan, penilaian 

kemampuan sikap sosial siswa dan tes peraktik untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan berbicara atau komuniasi lisan. 

 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.  

 

 

 

 



44 

 

c) Teknik Tes 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada 

kemampuan pengetahuan dan kemampuan keterampilan berbicara atau 

komunikasi lisan. Pada kemampuan pengetahuan menggunakan tes soal 

pilihan ganda, terdiri dari 30 soal dengan 5 jawaban yaitu A, B, C, D, E, 

setiap soalnya memiliki bobot 1 hingga skor tertinggi adalah 30. Skor 

untuk jawaban yang benar adalah 1 dan skor untuk jawaban salah adalah 

0. Pada kemampuan keterampilan menggunakan tes praktik berbicara 

atau komunikasi lisan sesuai dengan indikator penilaian yang sudah 

ditentukan.  

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berarti instrumen keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 

yang bersangkutan maupun mengukur apa yang akan diukur (sugiyono, 2012: 

167). Suatu alat ukur yang dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu 

mengukur apa yang diukur. Untuk menguji validitas instrumen digunakan 

rumus koefisien korelasi biseral. 

     
t

tp

SD

MM 

q

p
 

Keterangan: 

 pbi =koefisien korelasi biserial 

Mp  =rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari  

validitasnya 

Mt= rerata skor total 

St= standar deviasi dari skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar 
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q = proporsi siswa yang menjawab salah         

(Arikunto, 2010: 79) 

 

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung   rtabel dengan  =0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung   rtabel maka alat 

ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Hasil perhitungan uji validitas soal post test dari 35 item soal terdapat 30 item 

valid (nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 

22,  25,  27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35) dan 5 item tidak valid (nomor 20, 23, 

24, 26, 30) butir soal yang tidak valid tidak digunakan, untuk lebih jelasnya 

terdapat pada lampiran 11. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil yang 

tetap. Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 

yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-20 dari Kuder dan 

Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas. 

    (
 

   
)(

  
      

  
 ) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas internal seluruh instrumen 

n  = jumlah item dalam instrumenM 

t  = means skor total 

St
2 
 = varians total 

(Sugiono, 2012) 
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Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,79 

Antara 0,400 sampai dengan 0,59 

Antara 0,200 sampai denan 0,39 

Antara 0,00 sampai dengan 0,19 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 Suharsimi Arikunto (2006: 276) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan excel diperoleh uji realibilitas 

soal tes sangat tinggi yaitu 0,912 (lampiran 12). 

 

3. Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus:  

P = 
JS

B

 

Keterangan: 

P  = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

Menurut Arikunto (2007: 210) klasifikasi kesukaran: 

- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 

 

Hasil perhitungan tes uji coba dari 30 item soal terdapat 10 soal tergolong 

mudah, 15 soal tergolong sedang dan 5 soal tergolong sukar (lampiran 13). 
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4. Daya Beda 

Daya beda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus: 

D = 
B

B

A

A

J

B

J

B
PA – PB 

Keterangan:p 

D  = daya beda soal 

J  = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

 BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

benar 

PA = 
A

A

J

B
 = proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

PB = 
B

B

J

B
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya beda: 

D = 0,00 ― 0,20 = jelek (poor) 

D = 0,20 ― 0,40 = cukup (satisfactory) 

D = 0,40 ― 0,70 = baik (good) 

D = 0,70 ― 1,00 = baik sekali (excellent) 

D = negatif  = semuanya tidak baik, semua butir soal yang mempunyai 

nilainya negatif sebaiknya dibuang saja. 

(Arikunto, 2008: 218). 

 

Hasil perhitungan daya beda soal menggunakan excel diperoleh 22 soal 

dengan kriteria baik (nomor 1, 5, 6, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30), 3 soal dengan kriteria cukup ( nomor 2, 9, 23) 

dan 5 soal dengan kriteria jelek (nomor 3, 4, 7, 8, 10), untuk lebih jelasnya 

terdapat pada lampiran 14. 
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H. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan merupakan statistik ferensial dengan teknik statistik 

parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya asumsi 

data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji persyaratan yang berupa uji 

normalitas dan homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebuah distribusi 

data. Peneliti menggunakan uji kolmogorov smirnov (KS) dengan bantuan 

program SPSS 18 untuk mengetahui normalitas data. 

Rumusan hipotesis: 

Ho  : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha  : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan: 

- Tolak Ho apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 berarti distribusi sampel 

tidak normal. 

- Terima Ho apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 berarti distribusi sampel 

adalah normal. 

Berdasarkan hasil uji dengan bantuan program SPSS 18 diperoleh bahwa data  

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal (lampiran 17). 

 

2. Uji Homogenitas Varian 

Uji Homogenitas adalah salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk 

menentukan keragaman suatu data. Uji homogenitas menggunakan rumus uji 

F.  
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F = 
               

               
 

(Sugiyono, 2012) 

Rumusan hipotesis: 

Ho : varians populasi adalah homogeny 

Ha : varias populasi adalah tidak homogeny 

Kriteria pengambilan keputusan: 

- jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima 

- jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak 

Berdasarkan hasil uji dengan bantuan program SPSS 18 diperoleh bahwa data  

kelas eksperimen maupun kelas kontrol homogen (lampiran 18). 

 

3. Uji Homogenitas Matrik Varian/ Covarian 

 

Manova mempersyaratkan bahwa matrik varian/covarian dari variabel 

dependen sama. Uji homogenitas matrik varian/covarian dilihat dari hasil uji 

Box dengan rumusan hipotesis sebagai berikut. 

Ho : matriks varian/covarian dari variabel dependen homogen 

Ha : matriks varian/covarian dari variabel dependen tidak homogen 

Kriteria pengambilan keputusan: 

- jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima 

- jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak 
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis MANOVA (multivariate analisis of variance) 

Analisis MANOVA sama halnya dengan ANAVA yaitu uji beda varian, 

bedanya dalam ANAVA varian yang dibandingkan berasal dari satu variabel 

terikat sedangkan pada MANOVA varian yang dibandingkan berasal dari 

lebih dari satu variabel terikat. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 18 untuk 

melakukan uji analisis ini dengan rumusan hipotesis:  

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS Terpadu pada 

kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap sosial dan kemampuan 

keterampilan berbicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran talking stick dan model pembelajaran two stay two stray. 

H1 : ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS Terpadu pada 

kemampuan pengetahuan, kemampuan sikap sosial dan kemampuan 

keterampilan berbicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran talking stick dan model pembelajaran two stay two stray. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

- jika (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima 

- jika (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak 

Setelah analisis MANOVA selesai, untuk mengetahui efektivitas antara model 

pembelajaran taking stick dan two stay two stray dengan rumus sebagai 

berikut. 

N-Gain:  
              

     
 

Keterangan: 

∆ rata-rata talking stick  =  penilaian akhir – penilaian awal 
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∆ rata-rata two stay two stray =  penilaian akhir – penilaian awal, 

dengan kriteria yang digunakan untuk menyatakan pembelajaran mana yang 

lebih efektif antara pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick dan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

sebagai berikut.  

a. Apabila efektivitas > 1 maka terdapat perbedaan efektivitas di mana 

pembelajaran dengan menggunakan model talking stick dinyatakan lebih 

efektif daripada pembelajaran dengan model two stay two stray. 

b. Apabila efektivitas = 1 maka tidak terdapat perbedaan efektivitas antara 

pembelajaran dengan menggunakan model talking stick dengan model two 

stay two stray. 

c. Apabila efektivitas < 1 maka terdapat perbedaan efektivitas di mana 

pembelajaran dengan menggunakan model two stay two stray dinyatakan 

lebih efektif daripada pembelajaran dengan model talking stick. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini dilakukan tiga pengujian hipotesis yaitu dengan 

menggunakan analisis uji MANOVA dan analisis efektivitas. 

Hipotesis 1: 

H0 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan pengetahuan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two stay two 

stray lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe talking stick. 
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H1 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan pengetahuan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two stay two 

stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe talking stick. 

Hipotesis 2: 

H0 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray. 

H1 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray. 

Hipotesis 3: 

H0 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan keterampilan 

berbicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif 

tipe talking stick lebih rendah dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray. 

H1 rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan keterampilan 

berbicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif 

tipe talking stick lebih tinggi dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, sebaliknya H0 diterima. 


